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ABSTRAK 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah konstruksi gender dan 
eksistensi perempuan dalam Islam di Desa Tiudan. Konstruk masyarakat 
Indonesia pada umumnya, bahwa sebagai perempuan tugas utamanya di rumah, 
serta perempuan dianggap lemah. Berbeda dengan perempuan Desa Tiudan, 
banyak perempuan Desa Tiudan yang tugasnya tidak hanya di rumah, akan tetapi 
juga sebagai pekerja buruh batu bata. Perempuan Desa Tiudan lebih banyak 
menghabiskan waktunya untuk bekerja sebagai buruh batu bata. Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan. Pengumpulan data menggunakan metode observasi , 
wawancara, dokumentasi, serta Focus Group Discussion (FGD). 
Teori yang digunakan sebagai alat analis di penelitian ini adalah: 1) 
Konstruksi gender pada masyarakat 2) Bentuk-bentuk Diskriminasi, Stereotipi, 
subordinasi, marginalisasi, beban ganda, kekerasan perempuan. Adapun faktor 
diskriminasi meliputi, budaya patriarki, kelas sosial, ketidak berdayaan 
perempuan, dan konstruk agama. 3) Alienasi Buruh dan Eksistensi Perempuan 
untuk membebaskan perempuan agar tidak terlalu larut pada konstruk masyarakat 
desa Tiudan. 
Dari hasil penelitian yang didapatkan, bahwa dalam masyarakat Desa 
Tiudan masih  mengamalkan budaya patriarki. Masyarakat di desa Tiudan dalam 
mengkonstruk laki-laki dan perempuan menempatkan perempuan sebagai 
makhluk nomor dua dibawah laki-laki, sehingga konstruk tersebut menciptakan 
diskriminasi-diskriminasi pada perempuan. Adapun bentuk diskriminasi yang 
terjadi di Desa Tiudan antara lain: Setreotype, Subordinasi, marginalisasi, beban 
ganda, dan kekerasan perempuan. Diskriminasi yang terjadi di Desa Tiudan 
disebabkan oleh beberap faktor yang mempengaruhinya, antara lain: langgengnya 
budaya patriarki, adanya kelas sisoal antara laki-laki dan perempuan, ketidak 
berdayaan perempuan yang disebabkan oleh budaya masyarakat terkait konstruk 
yang diberikan untuk perempuan, dan konstruk agama. Di Desa Tiudan, 
perempuan tidak hanya mengalami diskriminasi, akan tetapi perempuan juga 
teralienasi pada pekerjaannya, karena perempuan sebagai buruh batu bata tidak 
dapat menentukan upah yang harus mereka terima dari pemilik modal. Namun, 
dari situ kemudian perempuan berusaha untuk eksis dengan membuat kelompok-
kelompok (organisasi) sebagai wadah (perempuan) untuk kegiatan, dengan tujuan 
membebaskan perempuan agar tidak terlalu larut pada budaya patriarki yang 
sudah menjamur di Desa Tiudan, meskipun eksisnya perempuan harusnya mampu 
membebaskan perempuan, justru didalamnya  melanggengkan sistem diskriminasi 
yang ada, sehingga perempuan Desa Tiudan teralienasi. 
Kata Kunci : Gender, Konstruksi Gender, Bentuk Diskriminasi Gender, Akar 
Diskriminasi Gender, Alienasi Buruh, Eksistensi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Gender merupakan suatu konsep yang digunakan  untuk 
mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari 
segi sosial-budaya.
1
 Gender dalam arti ini mendefinisikan laki-laki dan 
perempuan dari sudut non-biologis. Konsep yang dibangun oleh 
masyarakat Indonesia pada umumnya perempuan dianggap sebagai 
makhluk yang lemah dan penuh emosional, sehingga perempuan 
ditempatkan pada suatu pekerjaan yang bersifat feminin, semisal merawat 
anak, menyapu, mencuci, memasak, dan lain sebagainya. Sementara laki-
laki bekerja sesuai dengan pekerjaan yang bersifat maskulin, seperti 
pencari nafkah.
2
 
 Orang tua atau lingkungan secara langsung maupun tidak langsung 
telah mensosialisasikan peran anak laki-laki dan perempuan secara 
berbeda. Anak laki-laki diminta membantu orang tua dalam pekerjaan 
tertentu. Anak laki-laki biasanya sering diberikan kebebasan dalam 
bermain. Namun anak perempuan sebaliknya, diberikan tanggung jawab 
                                                             
 1 Mansour Faqih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial  (Yogakarta, Pustaka 
Pelajar,2013), hlm. 7. 
 2 Alfred Ena Mau, “ Peran Antara laki-laki dan Perempuan yang Seimbang”, Advokasi 
Pemberdayaan, 27 Juni 2016, hlm.  92. 
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untuk membantu pekerjaan rumah (menyapu, memasak, mencuci) 
sehingga hal tersebut memberi doktrin tersendiri bahwa perempuan 
bertugas di rumah sedangkan laki-laki sebagai pencari nafkah.
3
 
 Berbeda dengan masyarakat Desa Tiudan yang belum sepenuhya 
menempatkan perempuan pada posisi masyarakat Indonesia pada 
umumnya. Hasil observasi yang ditemukan di Desa Tiudan banyak 
perempuan berperan pada sektor industri batu bata dan pertanian. 
Sehingga perempuan di desa Tiudan tidak hanya berperan pada pekerjaan 
rumah tangga. Akan tetapi, perempuan Desa Tiudan juga berperan sebagai 
penopang perekonomian keluarga (pencari nafkah), yakni dengan bekerja 
pada sektor batu bata dan pertanian.
4
 
   Hasil Observasi lainnya, Desa Tiudan merupakan salah satu Desa 
yang mayoritas  beragama Islam, yakni Islam yang berfaham Nahdatul 
Ulama ( NU ). Islam  yang berkembang di Desa Tiudan sangat kental 
tingkat religiusitasnya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya bangunan 
masjid dan mushola, beberapa madrasah sebagai tempat kajian atau 
menuntut ilmu agama. Selain madrasah ada kajian kitab kuning di masjid 
dan kajian ini rutin setiap hari dilakukan.
5
 
  Hasil wawancara dengan salah satu tokoh agama K.H. Muhtar 
Nawawi mengatakan, bahwa masyarakat Islam Desa Tiudan dalam 
                                                             
 3 Indah Ahdiah, “ Peran-Peran Perempuan dalam Masyarakat”, jurnal Academica Fisip 
Untad, vol.05 no. 02 Oktober 2013. 
 
 4 Hasil Observasi terhadap pola kehidupan masyarakat desa Tiudan, hari kamis tanggal 6 
Agustus 2018. 
 
 5 Hasil observasi pada lingkungan desa Tiudan, hari kamis tanggal  6 Agustus 2018. 
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memandang persoalan gender yakni terkait peran dan tanggungjawab 
dalam keluarga menempatkan kedudukan istimewa pada laki-laki di atas 
perempuan. Sehingga laki-laki berperan sebagai kepala rumah tangga dan 
menafkahi istri, sedang perempuan sebagai ibu rumah tangga yang 
bertugas mendidik dan menjaga anak di rumah serta mengerjakan 
pekerjaan rumah.
6
 
 Konsep gender menjadi penting karena perbedaan gender telah 
melahirkan ketidakadilan sosial dalam masyarakat bahkan dalam 
kebijakan pemerintah. Namun pada kenyataannya posisi laki-laki dan 
perempuan dalam kehidupan bermasyarakat dan rumah tangga tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Dalam realitas bermasyarakat khususnya di 
Desa Tiudan masih banyak ketidakadilan yang menempatkan kaum 
perempuan pada posisi inferior. Hal ini dijelaskan oleh salah satu warga 
Dusun Gampingan Nur Fadilah 
  Teng mriki niku tasek katah lare estri engkang mboten nate 
 diderekke teng urusan-urusang kemasyarakatan kados lintu-
 lintune. Katah masyarakat engkang tasek beranggapan nek tiyang 
 estri niku mboten sumerap nopo-nopo,tur nggeh mboten sekolah. 
 mulo niku menai tiyang estri ngusulaken pendapat mesti mboten 
 nate dimirengke kaleh masyarakat, soale nggeh panggone tiyang 
 estri niku mboten usah neko-neko cukup teng dapur. 
  
 artinya banyak kaum perempuan yang hampir tidak pernah 
 dilibatkan  dalam urusan kemasyarakatan. Karena kaum 
perempuan  dianggap  tidak tahu apa-apa dan juga tidak 
sekolah. Sehinga ketika  perempuan mencoba mengajukan 
suatu pendapat hampir tidak  pernah  dianggap penting dan jarang 
                                                             
 6 Wawancara dengan bapak K.H Muhtar Nawawi, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fattah 
Desa Tiudan, di Tiudan tanggal 27 September 2018. 
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didengar. Tugas perempuan yang  tepat di dapur. Tidak perlu 
mengurus yang lain-lain.
7
 
 
  Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa budaya patriarki 
sudah menjamur. Sudah menjadi budaya yang seolah mendapat 
pembenaran tersendiri. Hal tersebut membuat perempuan-perempuan di 
desa Tiudan termarginalkan dari pasangannya ataupun dari laki-laki 
lainnya. Selain ketidakadilan gender yang sudah berkembang juga 
memberikan dampak pada perkembangan agama. Terutama berkaitan 
dengan ajaran status ontologisnya, peran dan tanggungjawab yang harus 
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki di Desa Tiudan. Interpretasi 
agama yang bias gender di sisi lain juga dipengaruhi oleh tafsir agama 
yang telah dilakukan dan mendapat otoritas sebagai sumber kebenaran 
agama. Sebagai contoh penafsiran yang mengatakan bahwa perempuan 
merupakan makhluk yang lemah dan inferior dibawah laki-laki.
8
 
 Budaya patriarki yang ada di Desa Tiudan merupakan kontruksi 
sosial, kontruksi penafsiran agama, pengaruh budaya, serta pengaruh 
kontruksi sosial perempuan dalam ranah domestik. Hasil observasi di Desa 
Tiudan, di tengah budaya pastriarki yang dinilai membelenggu perempuan 
Desa Tiudan, masih ada sebagian kelompok perempuan yang sadar akan 
ketidakadilan tersebut. Sekelompok perempuan tersebut eksis dan 
membentuk suatu organisasi sebagai upaya mereka dalam membebaskan 
                                                             
7 Wawancara kepada ibu Nur fadilah warga dusun Gampingan, tanggal 26 September 
2018. 
8 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Kontruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama 
(Yogyakarta: Dandra Pustaka Indonesia, 2014), hlm. 23. 
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perempuan agar tidak terlalu larut dalam budaya patriarki.
9
 Sekelompok 
perempuan eksis dengan membentuk organisasi IPPNU, Ummahati, 
Kelompok-kelompok Yasinan, Fatayyat NU, dan Muslimat NU. Meskipun 
keberadaan organisasi perempuan yang sudah lama ada tidak sepenuhnya 
mampu membebaskan perempuan Desa Tiudan dari budaya patriarki. 
 Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji dan 
meneliti lebih dalam terkait permasalahan yang berkembang di masyarakat 
Desa Tiudan, khusunya permasalahan yang menyangkut ketidakadilan 
yang dialami oleh kaum perempuan. Selain itu peneliti juga tertarik untuk 
meneliti bagaimana sekelompok perempuan desa Tiudan dalam 
mengupayakan perempuan agar tidak termarginalkan masyarakat Desa 
Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. 
B. Rumusan Masalah 
 
   Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis ingin mengkaji 
dan menganalisis lebih dalam terkait fenomena tersebut melalui beberapa 
pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Konstuksi sosial tehadap laki-laki dan perempuan di desa 
Tiudan? 
2. Apakah bentuk-bentuk diskriminasi yang ada di desa Tiudan? 
                                                             
 9 Observasi pada beberapa dusun di desa Tiudan, hari kamis tanggal 6 agustus 2018. 
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3. Bagaimana eksistensi perempuan Tiudan dalam menghadapi diskriminasi 
gender? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Sejalan dengan latar belakang serta rumusan masalah diatas, peneliti 
juga memiliki tujuan lain yang hendak dicapai atau dituju serta kegunaan 
lain dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana konstruk sosial terhadap laki-laki dan 
perempuan di desa Tiudan 
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi yang terjadi di desa 
Tiudan. 
3. Untuk mengetahui seberapa jauh eksistensi perempuan dalam 
menghadapi ketidakadilan gender di desa Tiudan. 
 Disisi lain penelitian ini juga memiliki nilai lebih, di antaranya : 
1. Memberi Informasi kepada pembaca terkait konstruk sosial di Desa 
Tiudan terhadap laki-laki dan perempuan. 
2. Memperkaya informasi bagi pembaca terkait diskriminasi yang terjadi 
di Desa Tiudan. 
3. Memberi informasi terhadap pembaca bahwa di tengah-tengah budaya 
patriarki yang berkembang masih ada kelompok perempuan yang sadar 
akan ketidakadilan, sehingga eksis dan membentuk suatu organisasi 
yang menaungi perempuan. 
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D. Kajian Pustaka 
 
  Perempuan bekerja sebagai petani dalam mengatasi perekonomian 
keluarga. Hal ini dilihat dari latar belakang pekerjaan masyarakat Blaburan 
yang mayorita sebagai petani, sehingga banyak perempuan di daerah 
tersebut ikut berperan dan juga memiliki etos yang tinggi dalam bidang 
pertanian. Peranan perempuan dalam bertani dinilai sangat menarik. 
Karena memang satu-satunya cara untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dalam keluarga harus saling bekerjasama dengan suami untuk mencari 
penghidupan rumah tangga.
10
 Yang membedakan skripsi Vika Artantri 
Munandar dengan skripsi ini terletak pada tempat penelitian yang berbeda. 
Selain itu jika pada penelitian yang ditulis oleh Vika disebutkan peran 
perempuan dalam mengatasi perekonomian keluarga dengan bertani, maka 
berbeda dengan skripsi ini, dimana peran perempuan dalam menopang 
perekonomian keluarga tidak hanya dengan bertani, namun juga bekerja 
dalam sektor industri batu bata. 
  Dalam persoalan apakah manusia  pertama diciptakan adalah laki-laki  
dan perempuan diciptakan dari bagian tubuh ( tulang rusuk ) laki-laki pada 
dasarnya tidak membuktikan superioritas laki-laki atas perempuan atau 
bahkan sebaliknya selama penafsiran dan pemahaman seperti itu tetap 
disertai dengan pemahaman bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
                                                             
10
 Vika Artantri Munandar, Peran Wanita Petani dalam Kehidupan Ekonomi Keluarga di 
Dusun Blaburan Desa Bligo Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang, skripsi jurusan Ilmu 
Kesejahteraan Sosial, Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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fungsi yang sama dalam membentuk peradaban umat manusia.
11
 Pada tesis 
yang telah ditulis oleh Dona Kahfi sumber penasiran dalam memahami 
makna Q.S al-Nisa’ 4:1 kesetaraan laki-laki dan perempuan berdasarkan 
korelasi penafsiran Al-Tabari dan Amina Wadud, maka berbeda dengan 
skripsi ini mengambil sumber penafsiran dari pemahaman tokoh agama 
yang ada di desa Tiudan.  
  Jourrnal of Fiqh karya Mohd Anuar Ramli, dengan judul Bias Gender 
dalam Masyarakat Muslim; antara ajaran islam dengan tradisi tempatan. 
Bahwasannya fakta lapangan yang ia temukan dalam masyarakat muslim, 
tidak semua amalan yang bias gender itu berdasarkan faktor keagamaan. 
Akan tetapi juga ada yang berasaskan tradisi daerah atau kebiasaan 
masyarakat. Karena didalam islam selalu mengajarkan tentang 
keseimbangan atau keadilan.
12
 Jika dalam jurnal yang ditulis oleh Mohd 
Anuar tidak menunjukkan secara spesifik terkait tempat yang dijadikkan 
landasan untuk melihat tradisi islam tempatan, maka pada skripsi ini 
ditulis lebih spesifik terkait tempat yang dijadikan sebagai sumber tradisi 
islam, yakni pada masyarakat islam desa Tiudan. 
  Jurnal Karya Inayah Rohmaniyah yang berjudul Gender dan 
Konstruksi Perempuan dalam Agama. Dalam jurnal ini menjelaskan 
                                                             
11 Dona Kahfi. MA. Iballa, Korelasi Penafsiran Al-Tabari dan Amina Wadud ( Analisis 
Kesetaraan Gender dalam Q.S. al-Nisa’ 4:1 ), tesis Program Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi 
Studi al-Qur’an dan Hadist, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
12 Mohd Anuar Ramli, “Bias Gender dalam Masyarakat Muslim; antara ajaran islam 
dengan tradisi tempatan”, journal of fiqh 2010. 
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terkait pengertian dan asal usul gender dan mencoba menjawab kenapa 
kontruksi gender dipermasalahkan serta mejelaskan persoalan gender 
dalam wacana agama dan menganalisis sekilas akar penyebab pemahaman 
agama yang bias gender.
13
 Jurnal karya Inayah Rohmaniyah dalam 
menjelaskan persolan diskriminasi gender dalam wacana agama pada 
umumnya. Berbeda dengan skripsi ini, dalam menjelaskan diskriminasi 
gender dalam wacana agama berdasarkan data hasil observasi dan 
wawancara di desa Tiudan. 
  Jurnal karya Moh. Khuza’i dengan judul Problem Definisi Gender: 
Kajian atas konsep Nature dan Nuture. Dalam jurnal karya Moh. Khuza’i 
ini menjelaskan konsep Nature dan Nuture menggunakan prespektif islam. 
Selain itu juga membahas terkait definisi gender. Dalam jurnal ini 
menyajikan alternatif dalam menyikapi berbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, serta memberikan bukti kecondongan islam kepada salah satu 
konsep yang sering diperdebatkan.
14
 Jurnal Moh. Khuza’i berbasis pustaka 
untuk mengambil sumber-sumber yang berkaitan dengan perbedaan laki-
laki dan perempuan. Sedangkan skripsi mengambil sumber lapangan yakni 
konstruk yang dibentuk oleh masyarakat desa Tiudan dalam memandang 
laki-laki dan perempuan. 
  
                                                             
 13 Inayah Rohmaniyah, “Gender dan Konstruksi Perempuan dalam Agama”, Jurnal Studi 
Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadist Vol. 10 Nomor 2 Juli 2009. 
 
 14 Moh. Khuzai’i,” Problem Definisi Gender; Kajian atas Konsep Nature dan Nuture”, 
Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam Vol. II No. I Tahun 2013. 
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E. Kerangka Teori 
   Teori yang dipakai sebagai alat penelitian dalam menyelesaikan 
masalah di dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1) Gender 
 Konsep gender harus dibedakan antara konsep sex (jenis kelamin) 
untuk membahas persoalan laki-laki dan perempuan. Sex merupakan 
kodrat dari Tuhan yang tidak bisa dirubah. 
15
Gender (non-biologis) 
merupakan hasil konstruk sosial, yakni persoalan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Perbedaan gender merupakan perbedaan yang 
dikonstruksi oleh sosial kultural, baik meliputi perbedaan status , sifat, 
peran, maupun sebuah tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan.
16
 
Sehingga gender digunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang 
dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan sesuai harapan (ekspektasi)  
masyarakat tentang apa yang harus dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan. 
17
 
 Konsep gender mengacu pada ide-ide atau pandangan dan praktek 
yang ditentukan secara sosial tentang bagaimana menjadi “perempuan” 
dan “laki-laki” pada umumnya. 18 Berdasarkan perbedaan laki-laki dan 
                                                             
 15 Mansour Faqih, Analis dan Ketidakadilan......, hlm. 3 
 
16 Mandy Macdonald dkk, Gender dan Perubahan Organisasi, terj. Omi Intan  Naomi ( 
Jakarta, INSIST,1999), hlm. xii. 
17
 Inayah Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki dalam....., hlm. 9. 
 18 Mansour Faqih, Analisis Gender dan Konstrusi sosial.....,hlm. 7-8 
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perempuan itulah hasil dari konstruksi sosial. Identitas gender yang 
dibangun secara kultural ini kemudian menentukan hak-hak dan berbagai 
tanggung jawab serta apa yang dianggap perilaku yang “tepat” bagi 
perempuan dan perilaku yang “tepat” bagi laki-laki.19 Teori gender 
kemudian menjadi penting untuk melihat bagaimana konstruk 
masyarakat Desa Tiudan terkait pembeda laki-laki dan perempuan secara 
kultural ataupun gender dalam pembagian peran, kerja, dan 
tangggungjawab di Desa Tiudan. Sehingga dengan teori gender (identitas 
gender) yang diterapkan untuk melihat masyarakat Desa Tiudan apakah 
sudah menentukan hak-hak dan perilaku yang dianggap tepat bagi 
perempuan dan tepat bagi laki-laki. 
2) Bentuk-bentuk dan Akar Diskriminasi 
a) Bentuk-bentuk Diskriminasi 
 Ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan akan menimbulkan 
ketidakadilan yang diakibatkan faktor ekonomi maupun konstuk 
sosisal masyarakat tertentu. Selain itu doktrin ajaran agama yang 
membatasi gerak perempuan. Adapun bentuk dari diskrikriminasi 
gender, yaitu pertama, Stereotype, yaitu cita mental yang 
distandardisasi, pelabelan yang generalisasi yang dipegang oleh 
kelompok-kelompok sosial berdasarkan sikap prasangka atau 
kurangnya penilaian kritis, dalam pelabelan yang distandardisasi 
biasanya merugikan yang dilekatkan. Kedua, Subordinasi, posisi 
                                                             
 19 Inayah Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki dalam....., hlm. 11. 
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sosial yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan, salah satu 
pihak yang merasa lebih tinggi (superior) dan ada yang direndahkan 
(inferior). Ketiga, Marginalisasi, yaitu proses peminggiran  yang 
merugikan salah satu pihak, dan biasanya perempuan sebagai pihak 
yang inferior dan tersubordinasi. Keempat, Double Load (beban 
ganda), perempuan yang melakukan suatu pekerjaan ganda, yakni 
pekerjaan rumah tangga dan sebagai pekerja menopang perekonomian 
rumah tangga. Bentuk diskriminasi yang kelima, yaitu kekerasan 
perempuan yang berakar dari adanya berbagai asumsi yang asimetris 
tentang status, kedudukan dan peran atau kodrat laki-laki dan 
perempuan dalam keluarga. 
b) Akar Diskriminasi 
  Diskriminasi yang terjadi tidak bisa terjadi begitu saja, akan tetapi 
memiliki faktor atau akar diskriminasi, yaitu, Pertama, konstruk 
pemahaman patriarki,
20
 menurut feminis radikal kultur yang patriarki 
dapat menyebabkan munculnya diskriminasi gender. Laki-laki sebagai 
kaum superior (pemegang kekuasaan) dan perempuan sebagai kaum 
inferior atau budaya yang menunjukkan adanya pendominasian 
kepada salah satu pihak biasanya dalam pendominasian dilakukan 
oleh pihak laki-laki. Konstruk pemahaman masyarakat dalam budaya 
patriarki menganggap bahwa perempuan haruslah  mempunyai sifat 
yang lemah lembut, emosional, dan selalu menggunakan perasaan. 
                                                             
20 Inayah Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki dalam....., hlm. 32. 
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Sedang laki-laki memiliki sifat yang tegas, rasional, dan melindungi 
perempuan. Selain itu, dalam pemahaman patriarki beranggapan 
bahwa segala hal yang dilakukan perempuan dalam ranah domestik 
bukanlah sesuatu yang perlu dihargai dan diperhitungkan. kedua, kelas 
sosial dikutip dari pendapat feminis marxis, penyebab munculnya 
diskriminasi gender berakar dari kelas sosial dan struktur masyarakat 
yang menempatkan perempuan sebagai kelompok kelas bawah diatas 
kelompok kaum laik-laki. Sehingga kelas sosial dan struktur 
masyarakat tersebut membuat perempuan dinomor duakan dalam hal 
apapun.
21
 Ketiga, menurut feminis liberal ketidak berdayaan 
perempuan juga merupakan akar diskriminasi gender ( powerless ).
22
 
Munculnya diskriminasi pada perempuan tidak hanya disebabkan oleh 
laki-laki maupun sosial-budaya, akan tetapi juga disebabkan oleh 
perempuan itu sendiri. Perempuan tidak mau berkembang dan tidak 
mau melakukan perubahan terhadap kondisinya yang terdiskriminasi, 
dibalik ketidakberdayaan perempuan juga ada faktor yang menjadi 
sebab, salah satunya faktor ekonomi dan lingkungan. Keempat, 
mengutip dari pendapat feminis teologis bahwa munculnya 
diskriminasi gender disebabkan oleh pengetahuan atau penafsiran 
keagamaan yang berpandangan bahwa interpretasi terhadap agama 
memberi kontribusi terhadap tumbuh dan langgengnya diskriminasi 
                                                             
21
 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam.......,hlm. 39. 
22 Inayah Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki dalam......, hlm. 32. 
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masyarakat. 
23
 pemahaman agama memberikan keistimewaan kepada 
laki-laki serta menempatkan laki-laki sebagai superior, sedang 
perempuan sebagai inferior. 
  Teori akar diskriminasi dibutuhkan untuk menjawab akar dari 
problem diskriminasi yang terjadi di desa Tiudan. Dengan teori ini dapat 
menjawab kenapa diskriminasi gender terjadi di desa Tiudan. 
3) Alienasi Buruh dan Eksistensi Manusia 
a. Alienasi Buruh 
 Alienasi adalah sebuah proses menuju keterasingan, kata Karl 
Marx merupakan keadaan dimana buruh atau proletar mendapatkan 
suatu keadaan yang terasing dari kehidupannya. Teori alienasi Marx 
kebanyakan dikaitkan pada bidang kerja, dimana sistem produksi 
kapitalis
24
 membuat kerja manusia menjadi tidak sesuai dengan 
hakikat kemanusiaannya.
25
 
 Dasar inti dari kehidupan adalah bekerja. Para pekerja, atau kaum 
buruh dalam kegiatan produksi industrial berada di bawah kendali 
kapitalis, atau pemilik modal. Pada kondisi demikian para buruh 
mengalami alienasi dari kemanusiaannya, karena sedemikian rupa 
bergantung pada para pemodal yang memberi mereka upah. Sehingga 
buruh (manusia) bukan lagi diartikan sebegai inti kehidupan mereka, 
                                                             
23 Inayah  Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki dalam......, hlm. 33. 
 24 Suatu sistem dimana harga barang dan kebijakan pasar ditentukan oleh pemilik modal 
untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.  
 
 25 Datu Hendrawan, “Alienasi Pekerja Pada Masyarakat Kapitalis Menurut Marx”, Junal 
Filsafat, hlm. 17. 
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melainkan hanya dijadikan instrumen dalam kegiatan produksi yang 
mereka lakukan.
26
 
 Pada perputaran industri-sejauh mesin tidak memerlukan otot, ia 
menjadi sebuah alat untuk mempekerjakan para pekerja dengan tenaga 
otot yang ringan, atau perkembangan fisiknya belum lengkap, tetapi 
anggota tubuhnya semakin lentur, oleh karena itu kerja wanita dan 
anak-anak merupakan akibat pertama dari penggunaan mesin secara 
kapitalis, pengganti pekerja dan kaum pekerja untuk diubah menjadi 
suatu cara untuk meningkatkan jumlah pekerja –upahan dengan 
mendaftarkan dibawah kekuasaan kapital.
27
 
 Kalau pekerjaan dijadikan sebagai sarana perealisasian diri 
manusia, harusnya pekerjaan membuat gembira, serta memberi 
kepuasan. Namun pada konteks ini, pekerjaa justru malah tidak 
merealisasikan hakikat mereka melainkan justru mengasingkan 
mereka.
28
  
b. Eksistensi Manusia 
  Eksistensi secara umum adalah muncul, ada, timbul, memilih 
keberadaan aktual. Dalam filsafat eksistensi dimaknai sebagai cara 
manusia berada, bukan lagi apa yang ada, namun lebih pada apa yang 
                                                             
 26 https://indoprogress.com, diakses tanggal  20 Maret 2019. 
 
 27 Karl Marx, terjm. Oey Hay Djon, Daskapital  (Jakarta : Hasta Mitra, 2004), jilid I, hlm. 
420. 
 
 28 Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan 
Revisionisme (Jakarta : Gramedia Pustaka, 2000), hlm. 95. 
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memiliki aktualitas (ada). Eksistensi manusia dalam memahami 
keberadaanya, ia sadar bahwa manusia saling berdampingan dengan  
manusia lain, sehingga manusia memiliki peran aktif untuk 
menentukan hakikat manusia di dunia, serta mendorong dirinya untuk 
selalu beraktivitas sesuai dengan pilihan dirinya dalam mengambil 
jalan  hidup di dunia, dari situ kemudian manusia dapat menemukan 
arti keberadaanya.
29
 
  Manusia merupakan makhluk yang sadar akan dirinya, maka 
manusia tidak dapat dilepaskan dari dirinya. Manusia harus dapat 
menemukan diri dalam situasi dan berhadapan dengan berbagai 
kemungkinan atau alternative yang manusia punya. Heidegger, situasi 
itu menentukan pilihan, kemudian manusia membuat pilihan dari 
berbagai kemungkinan tersebut.
30
 Didalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) pilihan diartikan sebagai tindakan untuk melakukan 
petimbangan terhadap apapun dan yang ada di dunia.
31
 Jadi manusia 
ada tidak hanya berupa wujud, akan tetapi manusia eksis dan 
berkembang untuk hidupnya dengan mengambil pilihan-pilihan yang 
bisa menentukan arah hidupnya.
32
 
                                                             
29 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales sampai Copra (Bandung: 
Rosda Karya, 2006),hlm. 218. 
30 Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 
55. 
 
31
 Www.KBBI.com, diakses tanggal 2 November 2018. 
 32 Taufik Dermawan, “ Eksistensi Manusia Sebagai Individu”, dalam www.kompas.com, 
diakses tanggal 2 November 2018. 
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  Teori eksistensi penting digunakan untuk menjawab persoalan 
diskriminasi gender yang terjadi di desa Tiudan. Teori eksistensi dapat 
digunakan untuk melihat eksistensi perempuan dalam menghadapi 
diskriminasi gender ditengah budaya patriarki di desa Tiudan. 
F. Metode Penelitian 
 
 Metode penelitian merupakan prosedur atau cara untuk mengetahui 
serta mencapai sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
33
 
Hal ini merupakan aktifitas yang dilakukan oleh peneliti dalam meneliti 
obyek penelitiannya untuk mencapai hasil atau sebuah kesimpulan 
tertentu. 
a) Jenis Penelitian 
   Pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian 
yang bersifat kualitatif yang berbasis lapangan. Dimana jenis 
penelitian ini menekankan pada suatu kenyataan berdimensi jamak, 
interaksi atau menekankan pertukaran pengalaman sosial yang 
diinterpretasikan.
34
 Pada jenis penelitian kualitatif dengan mengambil 
studi kasus konstruksi gender dan eksistensi perempuan dalam Islam 
di masyarakat desa Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten 
Tulungagung peneliti berusaha memberikan penjelasan komprehensif 
                                                                                                                                                                       
 
33 Husaini Usman, Metodologi Penelitian ( Jakarta : Bumi Aksara, 1996 ), hlm 42. 
34 Muzairi,dkk, metodologi penelitian filsafat, ( Yogyakarta: FA press,2014 ), hlm. 43. 
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dalam berbagai aspek dari individu maupun kelompok dengan 
menelaah secara terperinci serta memberikan pandangan yang 
mendalam dari subyek yang diteliti.
35
 
   Sebagaiamana yang dijelaskan Ahmad Tanzeh, penelitian 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang dimaksud  mengungkap 
gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari 
berbagai latar belakang sebagai sumber langsung dengan instrumen 
kunci penelitian itu sendiri. Mengutip pandangan Bogdan dan Taylor, 
penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari perkataan orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.
36
 
b) Lokasi dan Obyek Penelitian 
  Mencari informasi serta data untuk menyelesaikan tugas 
skripsi ini, maka peneliti melakukan capaian dengan penelitian di 
Desa Tiudan, sebuah desa yang berada dalam wilayah Kecamatan 
Gondang, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Hal ini dikarenakan 
adanya rasa keingin tahuan yang mendalam tentang masalah serta 
persoalan yang ada pada Desa tersebut. Khususnya terkait persoalan 
yang menyangkut perempuan. 
  
                                                             
35 Deddy Mulyana, Metodologi penelitian kualitatif...., hlm. 201. 
36 Ahmad Tanzeh, pengantar metode penelitian....., hlm. 11. 
19 
 
 
 
c) Sumber Data 
   Dalam mencari sumber data dalam penelitian ini, maka 
penulis mengambil sumber data dari data primer dan sekunder. Data 
primer  diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
di Desa Tiudan. Data primer diambil dari pengamatan serta 
wawancara yang dilakukan dengan obyek peneliti yang meliputi 
warga masyarakat, khususnya beberapa perempuan yang 
terdiskriminasi, kemudian beberapa tokoh agama masyarakat Desa 
Tiudan. Serta organisasi perempuan yang ada di Desa Tiudan. Sedang 
data sekunder diperoleh dari penelitian-penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya, skripsi,  dan buku-buku yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
d) Metode Pengumpulan Data 
  Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian 
lapangan. Oleh karena itu penulis memakai empat cara yang dilakukan 
untuk pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 
serta diskusi kelompok ( Focous Group Discussion : FGD ). 
a. Observasi 
   Observasi merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap 
objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 
gagasan yang sudah diketahui sebelumnya.
37
 Observasi dilakukan 
                                                             
 37 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial......, hlm. 117. 
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untuk mendapatkan informasi-informasi yang dilakukan di Desa 
Tiudan untuk melanjutkan suatu penelitian. Observasi yang 
dilakukan di Desa Tiudan dilakukan dalam beberapa dusun antara 
lain Keleponan, Siwalan, Kleben, dan Plenggrong. 
b. Wawancara ( interview) 
   Wawancara merupakan proses percakapan antara dua orang 
atau lebih dan dilakukan antara pewawancara dan narasumber. 
Secara umum, pengumpulan data melalui wawancara  digunakan 
untuk dua hal, yaitu untuk mendapatkan data yang belum 
didapatkan saat melakukan observasi, dan melakukan klarifikasi 
dan pendalaman atas data yang didapatkan melalui proses 
obersevasi. Oleh karenanya, sebelum dilakukan wawancara terlebih 
dahulu dibuat paduan (guideline) wawancara. Namun demikian, 
wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara tidak 
terstruktur, yaitu dimana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan kondisi yang ada, namun tetap berpedoman kepada 
guideline yang telah dibuat. Informan sebagai unit analisis terdiri 
dari beberapa tokoh agama dalam masyarakat Tiudan, kemudian 
organisasi perempuan, dan yang terakhir yaitu perempuan yang 
menjadi sasaran penelitian ( terdiskriminasi). Ada dua pembagian 
tugas dalam proses wawancara yaitu pewawancara (interviewer) 
atau peneliti petugas sebagai penanya dari beberapa soal yang 
sudah disiapkan dan narasumber atau yang diwawancarai yang 
21 
 
 
 
bertugas memberikan jawab atas beberapa pertanyaan yang 
diajukan dengan tujuan untuk menggali dan mendapatkan 
informasi yang sesuai dengan tujuan pewawancara atau peneliti 
kehendaki. Wawancara juga dapat diartikan sebagai interaksi sosial 
yang didalamnya terdapat pertukaran atau berbagi aturan, 
tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif dan informasi 
mengenai segala sesuatu yang ditetapkan tujuannya.38 
c. Dokumentasi 
   Data dokumentasi yang dijadikan sebagai sumber dapat 
berupa arsip-arsip data kependudukan Desa Tiudan, foto-foto, 
rekaman vidio ataupun rekaman suara, serta jurnal maupun artikel 
yang ada. Dokumentasi  merupakan instrumen penelitian yang 
dipakai untuk mengumpulkan data kualitatif dengan cara 
menyeleksi dan menganalisis dokumen-dokumen atau media 
tertulis lain yang dibuat oleh subjek peneliti atau orang lain, baik 
dalam bentuk dengan pokok masalah yang diteliti.39 Data 
dokumentasi yang bersifat sekunder ini digunakan untuk 
menyempurnakan “kekurangan” data-data yang bersumber dari 
hasil observasi dan wawancara, khususnya data yang berkaitan 
dengan catatan perkembangan perempuan di Desa Tiudan dari 
                                                             
38 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif  Untuk Ilmu-Ilmu Sosial......, 
hlm. 118. 
 39 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif......, hlm.  143. 
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masa ke masa dengan segala dinamika sosial-budaya komunitasnya 
di tengah perubahan sosial globalisasi. 
d. Focous group discussion (FGD) 
   FGD merupakan instrumen peneliti yang terakhir yang 
digunakan untuk melengkapi data-data yang tidak lengkap atau 
tidak ditemukan dalam kegiatan wawancara, maupun dokumentasi. 
FGD pada dasarnya adalah kegiatan diskusi kelompok terarah yang 
dilaksanakan melalui tahap sesi tanya jawab serta diskusi dan 
dialog yang akan di ikuti oleh beberapa perempuan khususnya 
dalam organisasi perempuan yang ada di desa Tiudan.40  FGD 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana sudut pandang dan 
kesadaran yang dihasilkan dari dialog atau diskusi responden 
secara berkelompok. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
 Skripsi ini akan mengkaji dan membahas  terkait Kontruksi Gender 
dan Eksistensi Perempuan dalam Islam Masyarakat Desa Tiudan, Kecamatan 
Gondang, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Masing-masing bab akan 
dijelaskan secara sistematis serta terperinci saling berhubungan antara bab 
satu dengan bab lainnya. 
                                                             
 40 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif...... ,  hlm.146. 
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  Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 
sistematiaka pembahasan. Pada bab pertama memberi gambaran secara umum  
kepada pembaca tekait isi skripsi serta memberi gambaran terkait hal-hal yang 
menjadi pembahasan dalam skripsi. 
  Bab kedua, menjelaskan terkait gambaran umum lokasi penelitian. 
gambaran ini meliputi sejarah singkat desa Tiudan, letak geografis, sistem mata 
pencaharian, pendidikan, agama serta budaya dalam masyarakat desa Tiudan. 
Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam melihat atau memotret keadaan 
serta latar belakang Desa Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten 
Tulungagung, Jawa Timur. Sehingga ketika sudah masuk dalam pembahasan 
masalah sudah memiliki gambaran terkait desa Tiudan.  
  Bab ketiga, membahas tentang kontruksi sosial terhadap laki-laki dan 
perempuan di desa Tiudan serta bentuk-bentuk diskriminasi perempuan yang 
meliputi beberapa hal yakni dilihat dari Stereotipi, citra mental yang 
distandardisasi dan cenderung merugikan. Kemudian memunculkan 
Subordinasi, yaitu posisi sosial yan tidak seimbang antara laki-laki dan 
perempuan. Selanjutnya Marginalisasi yakni proses peminggiran yang 
merugikan salah satu pihak. Kemudian ada beban ganda (doble load) yang 
harus ditanggung oleh perempuan dalam kesehariannya. Kemudian kekerasan 
terhadap perempuan. Kekerasan yang terjadi dapat dilihat pada beberapa hal 
yakni kekerasan dalam ranah domesti, publik, dan Fisik. Ketika sudah 
mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi dilanjutkan dengan pembahasan akar 
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diskriminasi di desa Tiudan, memberi penjelasan secara jelas terkait faktor-
faktor yang menyebabkan munculnya ketidakadilan atau konstruk gender 
teradap perempuan Desa Tiudan. Faktor-faktor yang menjadi sebab 
kemunculan diskriminasi anatara lain, konstruk pemahaman patriarki, yakni 
pemahaman yang menmpatkan laki-laki pada posisi superior dan perempuan 
sebagai inferior. Kelas sosial, menempatkan perempuan pada posisi dibawah 
laki-laki. ketidakberdayaan perempuan (powerless). Dan terakhir yaitu 
konstruk agama yang suda menjadi ciri dari masyarakat beragama islam. 
  Bab keempat, membahas eksistensi perempuan dalam menghadapi 
diskriminasi gender yang terjadi di desa Tiudan dan membahas alienasi buruh. 
eksistensi perempuan diletakkan pada bagian bab empat karena ketika sudah 
mengetahui jawaban dari problem yang menjadi faktor penyebab terjadinya 
diskriminasi gender, merespon hal tersebut mengahadirkan kelompok-
kelompok perempuan yang eksis untuk membebaskan perempuan Desa Tiudan 
agar tidak larut dalam budaya patriarki di Desa Tiudan, Kecamatan Gondang, 
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Selanjutnya Pembahasan  alienasi buruh 
menjelaskan bagaimana perempuan-perempuan khusunya pekerja buruh batu 
bata yang tidak bisa menentukan upah yang harus mereka terima dari pemilik 
modal, sehingga keadaan tersebut membuat perempuan teralienasi dari 
pekerjaannya sendiri. 
  Bab kelima, yaitu bab yang berisi penutup, dalam bab ini dituliskan hasil 
dari apa yang sudah diuraikan dan dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Pada 
bab penutup ditulis secara ringkas dari keseluruhan dalam skripsi sebagai 
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jawaban atas masalah-masalah yang diajukan pada bab pendahuluan. 
Selanjutnya bab ini juga dilengkapi dengan saran bahwa selain penelitian ini 
ada titik atau celah persoalan yang bisa untuk diteliti lebih lanjut. 
 
 
 
104 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Masyarakat desa Tiudan memiliki konstruk sendiri terhadap laki-lakin 
dan peremuan. pertama, ketika perempuan yang sudah menikah maka tugas 
utamanya adalah dirumah. Kedua, perempuan tidak memerlukan pendidikan 
yang tinggi, anggapan ini dikarenakan pada dasarnya tugas perempuan yang 
utama dirumah, sehingga pendidikan bagi perempuan dianggap percuma dan 
hanya buang-buang uang. Ketiga, taat pada suami, dikhususkan untuk 
perempuan yang sudah menikah, karena dalam pandangan masyarakat desa 
Tiudan surga seorang istri ada pada suami.  
Konstruk masyarakat Desa Tiudan terhadap laki-laki adalah, pertama, 
laki-laki dianggap sebagai makhluk yang kuat maka tugas laki-laki ketika 
sudah menikah yaitu mencari nafkah. Kedua, laki-laki memerlukan pendidikan 
yang tinggi, karena dalam pandangan masyarakat Tiudan bahwa pendidikan 
tinggi jaminan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebi baik, sehingga 
pendidikan diperuntukkan untuk laki-laki, bukan untuk perempuan yang tugas 
utamanya adalah dirumah. Ketiga, menjadi laki-laki harus ditaati oleh istri dan 
anak-anaknya. Karena dalam rumah tangga yang menjadi kepala rumah tangga 
adalah laki-laki, maka istri dan anak-anaknya harus mematuhi laki-laki atau 
kepala keluarga. 
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Bentuk-bentuk diskriminasi gender  yang terjadi pada perempuan yakni; 
Pertama, stereotipi, yakni citra mental yang distadardisasi, perempuan yang 
dianggap makhluk lemah dan tidak logis. Sedangkan laki-laki dianggap sebagai 
makhluk yang kuat dan logis. Citra mental yang dilekatkan pada laki-laki dan 
perempuan menimbulkan citra mental yang negatif pada perempuan desa 
Tiudan. 
 Kedua, Subordinasi, dimana subordinasi dimaknai sebagai posisi antara 
laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang, baik dalam wilayah domestik 
maupun dalam ranah publik. Ketiga marginalisasi, yakni proses peminggiran 
yang merugikan  salah satu pihak.  Keempat, doble load (beban ganda), dimana 
perempuan yang harus melakukan suatu pekerjaan rumah tangga dan disisi lain 
perempuan juga memikul beban pekerjaan untuk membantu perekonomian 
keluarga. Kelima, kekerasan pada perempuan, merupakan suatu tindakan 
kekerasan yang dilakukan terhadap perempuan, kekerasan yang dimaksud 
dapat berupa kekerasan dalam ranah domesti, publik, maupun kekerasan pada 
fisik.  
 Beberapa aliran feminis berpendapat yang menjadi faktor terjadinya 
diskriminasi antara lain: Pertama, pemahaman patriarki, dimana laki-laki 
sebagai makhluk superior dan perempuan sebagai makluk inferior. Kedua 
Kelas sosial yakni struktur masyarakat yang sering menempatkan perempuan 
sebagai kelompok bawah diatas kelompok laki-laki.  
 Ketiga, ketidak berdayaan perempuan, berawal dari diri perempuan sendiri 
yang tidak mau bangkit dan melaukan perubahan pada dirinya. 
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Keempat konstruk agama, dimana ayat-ayat misoginis yang ditafsiri sesuai 
dengan kebutuhan laki-laki.  
 Dari problem yang terjadi di Desa Tiudan, beberapa perempuan hadir 
dengan membentuk sebuah komunitas/kelompok organisasi yang ditujukan 
untuk meminimalisir diskriminasi yang terjadi pada perempuan, kelompok 
Muslimat dan IPPNU membentuk suatu kegiatan atau aktivitas untuk dijadikan 
sebuah wadah bagi perempuan Desa Tiudan agar tidak terlalu larut dalam 
budaya patriarki.  
 Dorongan dan ide untuk membuat kegiatan bagi perempuan telah bejalan 
seperti pengajian rutin setiap jum’at sore tentang Fiqh. Kemudian kegiatan 
rutin setiap hari minggu yakni yasinan Serta pemberdayaan keahlian 
perempuan seperti pengolahan barang bekas dan pembuatan gerabah. Pada 
kalangan remaja terbentuk kegiatan pelatihan henna yang digawangi oleh 
organisasi IPPNU. 
 Adanya kegiatan yang sudah lama dilaksanakan oleh sekelompok 
perempuan Desa Tiudan tidak sepenuhnya mampu membebaskan perempuan 
dari diskriminasi yang ada. Persoalan yang  menimpa terhadap buruh batu bata 
membuat perempuan teralienasi dari pekerjaannya. Pasalnya perempuan buruh 
batu bata tidak berani menentukan berapa upah yang harus mereka terima. 
Perempuan juga tidak berani memberi nilai  dari apa yang diproduksinya. 
Hadirnya beberapa kegiatan yang menaungi perempuan agar tidak terlalu 
tediskriminasi perempuan justru dalam kenyataannya kajian fiqh yang 
diadakan justru menggiring perempuan dan melanggengkan diskriminasi yang 
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ada, sehingga keberadaan perempuan teralienasi dari pekejaaanya dan 
lingkungannya.  
  
B. Saran 
 
  Saran dari peneliti, yaitu  pada penelitian ini peneliti fokus pada Konstruk 
Gender dan Eksistensi Perempuan dalam Islam (Studi Kasus di Desa Tiudan, 
Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung). Penelitian sudah usai 
melakukan penelitian, bahwasannya disana ada banyak sekali bentuk 
diskriminasi yang dialami oleh perempuan desa Tiudan, selain menemukan 
beberapa bentuk diskriminasi sekaligus ditemukannya faktor-faktor yang 
menyebab diskriminasi masih menjamur. Namun, ditengah budaya patriarki 
yang membelenggu perempuan desa Tiudan, ada kelompok-kelompok 
perempuan yang eksis untuk membebaskan agar perempuan desa Tiudan tidak 
terlalu larut pada konstruk masyarakat. Disisi lain ada hal yang menarik untuk 
diteliti lebih lanjut yakni di desa Tiudan ternyata ada perempuan-perempuan 
hafizhoh (penghafal Qur’an), jika yang kita tahu orang yang penghafal qur’an 
tidak boleh mengerjakan pekerjaan yang berat, dikwatirkan akan menganggu 
hafalannya. Namun berbeda, justu perempuan-perempuan (hafizdoh) desa 
Tiudan tetap beraktifitas bahkan lebih sibuk dari pada laki-laki disana. 
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